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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa pembahasan permasalahan yang menjadi kajian 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagaimana berikut : 

1. Hafalan Al-Qur’an Santri di Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul Huda 

Semarang 

Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa tingkat hafalansantri pesantren tahfidz Nurul Huda Semarang 

dari 50 responden, responden tertinggi berada pada katagori sedang yaitu sebesar 82% 

dengan frekuensi 41 responden, katagori tinggi sebesar 18% dengan frekuensi 9 

responden. Dan katagori rendah sebesar 0% dengan frekuensi 0 responden. Jadi 

tingkat hafalan santri pesantren tahfidz Nurul Huda Semarang pada taraf sedang 

artinya mereka telah sedikit banyak mampu melakukan hafalan  dengan baik. 

2. Tingkat Sikap Tawadlu’ Santri di Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul Huda 

Semarang 

Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa tingkat sikap tawadlu’santri pesantren tahfidzul Qur’an Nurul 

Huda Semarang dari 50 responden, responden tertinggi berada pada katagori sedang 

yaitu sebesar 76% dengan frekuensi 38 responden, katagori tinggi sebesar 24% 

dengan frekuensi 12 responden. Dan katagori rendah sebesar 0% dengan frekuensi 0 

responden. Jadi tingkat sikap tawadlu’ santri pesantren tahfidzul Qur’an Nurul Huda 

pada taraf sedang artinya mereka telah sedikit banyak mampu mengaplikasikan sikap 

keberagamaan sehingga tercipta akhlak yang baik. 

3. Hubungan antaraHafalanAl-Qur’an dengan Sikap Tawadlu’santri Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Nurul Huda Semarang 

Hasil analisa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat hafalan dengan sikap tawadlu’ santri. Melalui analisis 

data yang dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment. Diperoleh hasil 
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 0, 813 dengan dengan p = 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat hafalan dengan sikap tawadlu’ santri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat yang didapat dari tingkat hafalan 

yang memiliki korelasi dengan sikap tawadlu’ bagi santri pesantren tahfidzul Qur’an 

Nurul Huda Semarang. maka menurut penulis ada beberapa catatan yang perlu 

diperhatikan dalam mengembangkan hafalan yang bertujuan menanamkan akhlak 

yang baik dengan berikap tawadlu’ antara lain: 

1. pesantren tahfidzul Qur’an Nurul Huda Semarang hendaknya menerapkan 

rumusan materi agar aspek sikap tawadlu’ secara implisit dimasukkan dalam 

beberapa sistem pengajaran lebih khusus terhadap kitab yang diajarkan 

2. Perlunya diadakan penelitian yang berkaitan dengan sikap tawadlu’ yang lebih 

mendetail yang berkaitan dengan konkretitas pelaksanaan akhlak yang mulia agar 

dapat dirumuskan secara gamblang sehingga mempermudah penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

3. pesantren tahfidzul Qur’an Nurul Huda Semarang diharapkan mampu memberi 

peran yang aktif dalam rangka pembentukan sikap tawalu’ sebagai hasil dari 

kemuliaan menghafalkan Al-Qur’an, tanpa harus melihat siapa yang mengajarkan 

akan tetapi bagaimana dapat diresapi dan dihayati agar pembentukan sikap 

tawalu’ dapat maksimal dan bermakna.    

C. Penutup 

Alhamdulillah ‘alaa kulli ni’matihi, demikian laporan penelitian ini kami 

sajikan dalam bentuk penulisan skripsi, tentang secerca nilai-nilai kehidupan di dunia 

ini agar dapat memberi sedikit harapan kepada generasi muda untuk dapat memahami 

kehidupan ini secara lebih arif melalui berbagai pengalaman hidup, agar menjadi 

generasi yang khaira ummah. Amin. 


